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SUMMARY

MUTIANTI SYAHVINSI. A Socio-Economic Analysis On Farmers’ Strategies
To Meet Household Needs Under The Influence Of Monthly Rubber Price
Fluctuation: A Case Study In Maur Baru Village Of Rupit District Of Musi Rawas
Utara Regency (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI and
AGUSTINA BIDARTI).

The strategy of fulfilling the needs of farmers’ family life is a strategy
taken by farmers to deal with fluctuations in bokar prices consisting of active
strategies, passive strategies, and network strategies. Fluctuations are symptoms
that indicate price fluctuations. The purpose of this research is to: 1) Analyzing
the patterns of farming behavior and market interactions of rubber farmers in
Maur Baru Village Rupit District Muratara Regency when prices rise or prices go
down, 2) Analyzing the effect of income on the level of household comsumption
in the village of Maur Baru Rupit Dictrict Muratara Regency when the price of
rubber rises and falls and is in accordance or not with indicators of consumer
behavior based on Engel’s law, 3) Analyzing the farmer’s strategy in meeting the
needs of life when rubber prices fall both in active strategies, passive strategies,
and network strategies. Determination of this location is done deliberately with
the consideration that in this region the majority of the population earn a living as
rubber farmers. Sample of farmers was selected by used simple random sampling
method. The result of this research showed that the older the farmer is or the
longer his farming experience, the farmer does farming in accordance with the
habits of many years and it is difficult to accept innovations or new knowledge
about how to do rubber farming and Conversely. Rubber Farmers in the village of
Maur Baru that do bokar day care in a day care place and then sold to middlemen
who come every 1 week. Total farmer income significantly influences the level of
household consumtion of rubber farmers in Maur Baru Village with a significance
value (Sig.) of 0,001. A total of 14 sample farmers in the Maur Baru use strategic
active-networks.
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RINGKASAN

MUTIANTI SYAHVINSI. Analisis Sosial Ekonomi Tentang Strategi
Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keluarga Petani Atas Pengaruh Fluktuasi Harga
Bokar Bulanan: Studi Kasus Di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten
Musi Rawas Utara (Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWI dan
AGUSTINA BIDARTI).

Strategi pemenuhan kebutuhan hidup keluarga petani adalah strategi yang
diambil petani menghadapi fluktuasi harga bokar yang terdiri dari strategi aktif,
strategi pasif, dan strategi jaringan. Fluktuasi adalah gejala yang menunujukkan
turun-naiknya harga. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis pola perilaku
berusahatani dan interaksi pasar petani karet di Desa Maur Baru Kecamatan
Rupit Kabupaten Muratara pada saat harga naik maupun harga turun, (2)
Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap tingkat konsumsi rumah tangga di
Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara pada saat harga karet naik
dan harga karet turun serta sesuai atau tidak dengan indikator perilaku konsumen
berdasarkan hukum Engel, (3) Menganalisis strategi petani dalam memenuhi
kebutuhan hidup pada saat harga karet turun baik dalam strategi aktif, strategi
pasif, maupun strategi jaringan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survei dan wawancara. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Oktober
hingga Desember 2019. Data yang digunakan terdiri data sekunder dan data
primer dari observasi dan wawancara langsung. Metode penarikan contoh yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode acak sederhana sebanyak 30 orang
petani contoh. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pola perilaku usahatani petani
di Desa Maur baru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara tergantung
dengan umur petani, tingkat pendidikan, dan pengalaman berusahatani
mencerminkan semakin tua umur petani atau semakin lama pengalaman
berusahatani, petani melakukan usahatani sesuai dengan kebiasaan  yang
bertahun-tahun dilakukan dan sulit untuk menerima inovasi atau pengetahuan
baru tentang cara usahatani karet begitupun sebaliknya. Interaksi pasar yang
dilakukan oleh petani karet di Desa Maur Baru yaitu melakukan penitipan bokar
di tempat penitipan yang ada di samping jembatan desa Maur Lama untuk
kemudian dijual kepada tengkulak yang datang setiap 1 minggu sekali.
pendapatan total petani (X) berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi rumah
tangga petani karet () di Desa Maur Baru. Petani karet di Desa Maur Baru paling
banyak menggunakan strategi aktif-jaringan sebanyak 14 orang petani atau 46,67
persen dari total petani contoh.

Kata Kunci: harga karet, pendapatan petani, pola perilaku usahatani, strategi
petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasional (2017), Subsektor
perkebunan merupakan subsektor tertinggi penyumbang produk domestik bruto
(PDB) Indonesia yaitu sebesar 3,74 persen dari total sektor pertanian sebesar
13,92 persen diikuti oleh subsektor tanaman pangan sebersar 3,58 persen
perikanan sebesar 2,54 persen tanaman hortikula dan peternakan diposisi yang
sama sebesar 1,59 persen. Salah satu komoditi pada subsektor perkebunan yang
menyumbang produk domestik bruto terbesar yaitu karet. Perkebunan karet
merupakan salah satu faktor yang paling penting baik dari segi sosial maupun
ekonomi. Hal ini disebabkan karena persebaran dan pengusahaannya tersebar luas
di seluruh Indonesia. Selain itu perkebunan karet juga melibatkan tenaga kerja
yang banyak pada berbagai kegiatan maupun tahap pengolahan. Perkebunan karet
sudah tersebar diseluruh wilayah Indonesia baik perkebunan rakyat, perkebunan
negara, dan perkebunan swasta, salah satu Provinsi penghasil karet terbesar di
Indonesia yaitu Provinsi Sumatera Selatan.

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi penghasil sektor
pertanian terbanyak terutama perkebunan seperti karet, kelapa sawit, kakao, kopi,
lada, tebu, teh, kayu manis, kemiri, cengkeh, nilam dan gambir, hal ini dapat
dilihat dari pertambahan luas areal perkebunan setiap tahunnya sektor perkebunan
merupakan sektor pertanian yang cukup banyak memberikan kontribusi pada
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera Selatan dibandingkan sektor
lain seperti kehutanan, perikanan dan kelautan. Berdasarkan data Dinas
Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018, Kontribusi tanaman
perkebunan sebesar 45 persen terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dan ekspor produk perkebunan sebesar 87,58 persen dari total ekspor

non migas.
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Tabel 1.1. Produksi tanaman (ton) perkebunan Sumatera Selatan 2015-2017

. Tahun
Komoditi 2015 2016 2017
Karet 1.018.357 83 1.260.321 1.053.272
Kelapa 58.230.67 76.259,30 57.298
Kelapa Sawit 980.312.59 1.598.081.74 3.199.481
Kopi 110.351 27 101.466.92 144,576
Lada 7.971.01 9.339.47 7.580
Kakao 412705 4.441 4104
Lainnya 4.666.70 5.480,77 7.353,52

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2018

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa karet merupakan sektor
perkebunan yang memiliki produksi paling tinggi kedua setelah kelapa sawit di
Sumatera Selatan dibandingkan dengan komoditas kelapa, kopi, lada, kakao, dan
lainnya. Berdasarkan direktorat perkebunan (2019) Provinsi Sumatera Selatan
merupakan Provinsi yang eksisting berkontribusi sebagai kawasan pengembangan
karet nasional dan berkontribusi dalam peningkatan produksi karet nasional untuk
tujuan ekspor.

Berdasarkan keputusan Menteri Pertanian nomor 472 tahun 2018 tentang
kawasan pertanian nasional, menyatakan bahwa kabupaten yang menjadi sentra
pengembangan karet nasional di Provinsi Sumatera Selatan meliputi Kabupaten
Musi Rawas Utara, Musi Banyuasin, OKI, Muara enim, Musi Rawas, PALI, dan
Banyuasin dengan produksi karet tahun 2018 mencapai 1,06 juta ton dan luas
areal sebesar 850,9 ribu hektar (Ditjen. Perkebunan, 2018). Lahan karet terluas
berada di Kabupaten Musi Banyuasin yaitu 131.786 hektar dengan produksi
127.991 ton. Kabupaten Muratara merupakan daerah terluas kedua dengan luas
109.459 hektar dan produksi terbesar yaitu sebesar 150.179 ton. Ini berarti
meskipun luas lahan karet di Kabupaten Muratara diurutan kedua, namun dalam
tingkat produksi menempati peringkat pertama. Data luas areal dan produksi serta
jumlah keluarga petani yang terlibat di perkebunan karet di kabupaten/kota di
Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2. berikut.
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Tabel 1.2. Luas areal dan produksi serta jumlah keluarga petani yang terlibat di
perkebunan karet rakyat berdasarkan kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2016

No Kabupaten Luas Areal (Ha) Produksi Petani
: TBM ™ TTM Jumlah (Ton) (KK)
1. Lahat 2.815 19.668 277 22.760 16.490 20.881
2. Empat 571 2.151 61 2.783 1.377 3.136

Lawang
3. Pagar 96 1.073 14 1.182 441 1.708
Alam
4. Musi 15276  113.832 2.678 131.786  127.991 66.384
Banyuasin
5. Banyuasin 6.985 47.642 1.339 55.966 77.310 30.655
6. Musirawas 4.295 82.811 2.636 89.742  110.843 54.986
7. Muratara 12.331 93.471 3.657 109.459  150.179 39.530
8. Lubuk 667 8.633 199 9.499 2.043 5.673
Linggau
9. OKU 6.868 33.143 1.121 41.132 43.237 22.072
10. OKU 10.675 36.289 9 46.972 31.321 30.250
Timur
11. OKU 555 2.741 21 3.317 3.770 6.485
Selatan
12. OKI 10.539 89.186 1919 101.644  108.631 48.569
13.  Ogan llir 2.141 19.444 43 21.627 18.051 23.008
14. Muara 14.599 77.965 886 93.450  133.090 63.507
Enim

15. Pali 6.811 38.852 338 45.001 66.331 34.710

16. Prabumuli 2.386 7.600 237 10.224 9.639 10.658
h

17. Palembang 43 302 2 347 363 226
Total 97.65 674.80 15.437 786.89  901.107 462.43

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan, 2018
Keterangan:

TBM : Tanaman belum menghasilkan
TM : Tanaman menghasilkan
TTM/TR : Tanaman tidak menghasilkan/Tanaman rusak

Kabupaten Muratara di kenal sebagai daerah penghasil perkebunan
terutama karet dan kelapa sawit baik perkebunan besar yang dikelola oleh
perusahaan maupun perkebunan rakyat. Hal ini disebabkan oleh iklim dan tanah
di Muratara sangat cocok untuk ditanami karet dan kelapa sawit. Selain karet dan
kelapa sawit komoditi perkebunan yang diusahakan yaitu kelapa, kopi, kayu
manis, pinang, dan kemiri. Pada tahun 2017, produksi perkebunan karet dan
kelapa sawit tergolong signifkan. Komoditas karet yang diupayakan oleh rakyat

menghasilkan hasil panen sebanyak 133.076 ton. Sementara itu, komoditas kelapa
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sawit yang tiupayakan oleh rakyat menghasilkan hasil panen sebanyak 107.470,30
ton (BPS Muratara, 2018). Data luas lahan (Ha), jumlah kepala rumah tangga
yang mengusahakan dan jumlah produksi (Ton) tanaman karet rakyat di
kabupaten Muratara Pada tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.3. Luas lahan (ha), jumlah kepala rumah tangga yang mengusahakan dan
jumlah produksi (ton) tanaman karet rakyat di Kabupaten Muratara
pada tahun 2017

Kecamatan Luas Area (Ha) Jumlah KK Produksi (Ton)
Rawas Ulu 41.452 324 32.488
Ulu Rawas 20.434 12.857 13.640
Rupit 27.653 235 20.327
Karang Jaya 36.570 258 24.820
Rawas Ilir 29.857 271 22.942
Karang Dapo 12.467 180 348
Nibung 13.380 252 10.513
Jumlah 181.813 14.377 125.078

Sumber: Badan Pusat Statistik Muratara, 2018

Banyaknya jumlah lahan dan total produksi tanaman karet di kabupaten
Muratara belum tentu dapat menjadi acuan bahwa masyarakat hidup sejahtera.
Diketahui bahwa Kabupaten Muratara tercatat sebagai penyumbang angka
kemiskinan tertinggi di Sumatera Selatan yaitu mencapai 19,12 persen (Deru,
2019). Hal ini disebabkan oleh terjadinya fluktuasi harga karet. Menurut Subandi
(2017), menyatakan permasalahan harga karet yang tidak stabil dan dominan
rendah, disebabkan karena perkembangan karet yang cepat sehingga terjadi
kelebihan produksi dibandingkan kebutuhan karet dunia. Berdasarkan penelitian
Antoni (2015) didapat hasil bahwa harga karet dunia berpengaruh nyata positif
secara statistik terhadap harga karet di tingkat petani karet di Sumatera Selatan.
Menurunnya harga karet rakyat menyebabkan masyarakat kesusahan khususnya
para petani yang hanya menggantungkan penghasilan dari menyadap karet. Sejak
tahun 2011 sampai pertengahan tahun 2014, telah terjadi perubahan yang sangat
signifikan terhadap harga karet, harga karet alam yang sebelumnya mencapai
sekitar Rp37.000,00 per kg di Tahun 2011 terus menurun hingga mencapai harga
hanya sekitar Rp17.000,00 per kg di Tahun 2016 (Yahya, 2018).
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Penurunan harga karet menyebabkan berkurangnya pendapatan petani
sehingga dapat berpengaruh pula terhadap tingkat konsumsi rumah tangga petani.
Pendapatan akan berbanding lurus dengan pengeluaran, semakin tinggi
pendapatan maka semakin tinggi pula tingkat konsumsi petani begitupun
sebaliknya (Nugraha, 2017). Sjarkowi dkk, (2018) berpendapat bahwa konsumsi
yang dimaksud yaitu pada pembelian bahan pokok pangan seperti beras semisal
NTP (Nilai Tukar Petani; sewindu lalu 1 kg TBS = 1 kg beras, tapi kini = 0.1 kg
TBS). Untuk menghadapi tingginya fluktuasi harga karet idealnya petani harus
mempunyai strategi untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga baik secara
aktif, pasif, maupun jaringan. Hal ini juga akan memberikan berbagai pengaruh
terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet yang ada di desa Maur Baru,
Kabupaten Muratara.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Muratara tahun 2018,
diketahui bahwa desa Maur Baru merupakan Desa yang memiliki luas lahan
paling sedikit setelah desa Lawang Agung yaitu seluas 167 Ha pada tahun 2014.
Desa Maur Baru merupakan pemekaran dari desa Maur Lama. Perkebunan karet
terletak di desa Maur Lama karena pemekaran pemilik kebun karet merupakan
warga desa Maur Baru. Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi sesorang
dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan dan kekayaan yang dimiliki serta
kesehatan (Abdulsyani dalam Yahya, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk menganalisis
sosial ekonomi berdasarkan luas lahan, jumlah produksi dan pendapatan yang
diperoleh dari bertani karet atau usaha lainnya. Sehingga nantinya dapat dianalisis
strategi yang digunakan oleh petani karet dalam menghadapi fluktuasi harga karet

di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi petani karet di Desa Maur Baru

Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara?
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2.

3.

Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap tingkat konsumsi rumah tangga
petani di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara pada saat
harga karet naik dan harga karet turun?

Bagaimana strategi petani dalam memenuhi kebutuhan hidup pada saat harga

karet turun di Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan uraian pada permasalahan yang akan diangkat dalam

penelitian pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis karakteristik sosial ekonomi di Desa Maur Baru Kecamatan
Rupit Kabupaten Muratara pada saat harga naik maupun harga turun.
Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap tingkat konsumsi rumah tangga di
Desa Maur Baru Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara pada saat harga karet
naik dan harga karet turun serta sesuai atau tidak dengan indikator perilaku
konsumen berdasarkan hukum Engel.

Menganalisis strategi petani dalam memenuhi kebutuhan hidup pada saat harga
karet turun baik dalam strategi aktif, strategi pasif, maupun strategi jaringan.

Penulis memiliki harapan bahwa dengan penulisan penelitian ini akan

memberikan manfaat sebagai berikut.

1.

Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber
informasi dan bahan tambahan pustaka serta sebagai referensi keilmuan untuk

penelitian selanjutnya, khususnya pada bidang agribisnis.

. Manfaat secara praktis, diharapkan penulisan ini dapat memberikan masukan

kepada penulis dan pembaca, serta pihak terkait perihal informasi karakteristik
sosial ekonomi dan strategi untuk memenuhi kebutuhan hidup petani karet

dalam menghadapi tingginya fluktuasi harga karet.
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Analisis Sosial Ekonomi Tentang Strategi Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keluarga Petani
Atas Pengaruh Fluktuasi Harga Bokar Bulanan: Studi Kasus Di Desa Maur Baru
Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara

A Socio-Economic Analysis On Farmers’ Strategies To Meet Household Needs Under The
Influence Of Monthly Rubber Price Fluctuation: A Case Study In Maur Baru Village Of
Rupit District Of Musi Rawas Utara Regency

Mutianti Syahvinsi', Fachrurrozie Sjarkowi?, Agustina Bidarti®
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Abstract

The purpose of this research is to: 1) Analyzing the patterns of farming behavior and
market interactions of rubber farmers in Maur Baru Village Rupit District Muratara
Regency when prices rise or prices go down, 2) Analyzing the effect of income on the
level of household comsumption in the village of Maur Baru Rupit Dictrict Muratara
Regency when the price of rubber rises and falls and is in accordance or not with
indicators of consumer behavior based on Engel’s law, 3) Analyzing the farmer’s strategy
in meeting the needs of life when rubber prices fall both in active strategies, passive
strategies, and network strategies. Determination of this location is done deliberately
with the consideration that in this region the majority of the population earn a living as
rubber farmers. Sample of farmers was selected by used snowball sampling method. The
result of this research showed that the older the farmer is or the longer his farming
experience, the farmer does farming in accordance with the habits of many years and it
is difficult to accept innovations or new knowledge about how to do rubber farming and
Conversely. Rubber Farmers in the village of Maur Baru that do bokar day care in a day
care place and then sold to middlemen who come every 1 week. Total farmer income
significantly influences the level of household consumtion of rubber farmers in Maur
Baru Village with a significance value (Sig.) of 0,001. A total of 14 sample farmers in the
Maur Baru use strategic active-networks.
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